BAB 6 KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, sebagaimana diuraikan dalam Bab 5, dan sesuai dengan

tujuan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6.2

Konversi SPT berdasarkan taksonomi tanah di Indonesia, berada pada tingkat
subgrup, terdapat 7 (tujuh) jenis tanah pada tingkat subgrup di lokasi penelitian yaitu
berupa Typic Hapludands, Andic Dystrudepts, Andic Dystrudepts, Typic Hapludands,
Typic Hapludands, Typic Paleudults, dan Typic Dystrudepts. Ke tujuh subgrup
tersebut kemudian dapat dikonversikan menjadi 2 (dua) HSG yaitu HSG-A dan HSG-
B.

Kesepadanan kelas penutupan lahan dari USDA ke dalam kelas penutupan lahan
sesuai dengan Badan Standardisasi Nasional (2010) adalah dari 66 kelas menjadi 125
kelas.

Hasil perumusan matrik nilai CN dengan jenis penutupan lahan sesuai Badan
Standardisasi Nasional (2010) dan HSG, diperoleh 500 nilai yang tersebar secara
spasial pada lokasi penelitian.

Hasil pemisahan debit total dan baseflow dengan menggunakan metode straight line
dan kurva master depletion diperoleh bahwa baseflow berkontribusi 60 — 80%
terhadap debit total.

Hasil analisis Nilai A dengan metode kuadrat terkecil diperoleh nilai A : 0,11, dengan
CN komposit pada lokasi penelitian sebesar 57,7.

Implikasi

Beberapa implikasi terkait dengan pemanfaatan hasil penelitian harus memperhatikan

hal-hal sebagai berikut:

1)

SPT berdasarkan taksonomi tanah yang ada di Indonesia harus berada pada tingkat
sub-grup baru dapat dikonversikan ke HSG, untuk mempermudah pemakaiannya

dalam analisis limpasan permukaan, maka di Indonesia perlu tersedianya peta HSG.
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2) Tersedianya matriks CN berdasarkan kelas penutupan lahan di Indonesia dan
tersedianya peta HSG akan sangat membantu dalam perhitungan limpasan permukaan
dengan metode SCS-CN di Indonesia.

3) Penentuan nilai A perlu data yang akurat terkait dengan data hujan (periode jam) dan
informasi debit pada ujung hilir DAS (periode jam) yang mencukupi jumlahnya,

sehingga nilai R? kalibrasi bisa lebih mendekati 1.

6.3 Saran Penelitian Lanjutan
Penelitian ini belum mencakup semua variabel yang harus dipertimbangkan dalam

pendugaan limpasan permukaan, sehingga perlu penelitian lebih lanjut terkait dengan:

1) Perlu penelitian lebih lanjut konversi SPT ke dalam HSG untuk memudahkan
perhitungan limpasan permukaan dengan metode SCS-CN di Indonesia dan
penelaahan secara mendetail kelas penutupan lahan SNI 2010 dengan penutupan
lahan USDA sehingga hasil akan lebih baik.

2) Penerapan nilai A= 0,11 di wilayah lain di Indonesia disesuaikan dengan nilai CN
yang menggambarkan karakteristik jenis tanah dan penutupan lahan.

3) Perlu memasukkan variabel lain yang belum diperhitungkan dalam penelitian:
pengaruh jumlah stasiun hujan, pengaruh hydrologic routing, pengaruh bentuk dan
pengaruh luasan DAS.
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